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Perlawanan Visual Perempuan dalam Poster

Misbah Zulfa Elizabeth
Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang
(e-mail: zulfa_elizabeth@walisongo.ac.id)

Abstract

Visual expression is something un-denayable in social life because the viasuality is the expression of
the social life. This article has the purpose to explore how visual expression of women resistance
toward gender inequality. Applying qualitative research with the method of documentation study this
article in detail analyses the interpretation of religious text as the source of inequality and gender
reality in social context. It is revealed that visual expression of the poster suggesting to treat men and
women respectfully is the resistance toward religious text interpretation which is inequally treat men
and women.

Realitas visual merupakan realitas yang tidak dapat diabaikan dalam kehidupan karena visualitas
juga merupakan gambaran dari realitas kehidupan itu sendiri. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana ekspresi visual perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan gender.
Dengan menggunakan penelitian kualitatif dan metode studi dokumen, artikel ini secara detail
menganalisis interpretasi teks agama sebagai sumber ketidakadilan gender serta realitas gender
dalam konteks masyarakat. Terungkap dari kajian ini bahwa ekspresi visual poster yang
meneguhkan agar laki-laki dan perempuan saling menghormati, merupakan resistensi terhadap
interpretasi teks yang memperlakukan laki-laki dan perempuan secara tidak adil.

Keywords: inequality; interpretation of religious; poster; resistance; gender

Pengantar

Kehidupan masyarakat saat ini tidak
dapat dilepaskan dari berbagai realitas
gambaran visual yang semakin canggih
(sophisticated) saja (Howels 2004). Gam-

baran visual adalah gambaran atau benda-
benda lainnya, baik diam maupun
bergerak, yang dibuat oleh manusia untuk
dipandang atau ditonton (to be looked at)
(Walker, John A. dan Sarah Chaplin 1997).
Berbagai bentuk gambaran visual missal-
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nya poster, foto, acara televisi, iklan, film,
video, gambar digital dan lukisan (Walker
A John dan Sarah Chaplin 1997; Howells
2004; Rose 2007). Karena tingkat ke-
laziman dari realitas visual itu maka ham-
pir dapat dikatakan bahwa di setiap ling-
kup masyarakat selalu terdapat repre-
sentasi visual.

Pembicaraan mengenai realitas gam-
baran visual terkait erat dengan pem-
bicaraan tentang visualitas (visuality).
Visualitas dalam kaitan ini merujuk pada
cara pandangan (vision) dikonstruksi de-
ngan berbagai cara: bagaimana kita me-
lihat, bagaimana kita mampu, dimungkin-
kan, dipaksa melihat, dan bagaimana kita
melihat yang tampak di mata atau yang
ada di baliknya (the seeing and the
unseeing therein) (Rose 2007). Istilah yang
seringkali dipandang hampir sama dengan
istilah visualitas adalah scopic regime.
Kedua istilah ini mengandung makna
bahwa apa yang dilihat dan bagaimana
benda dilihat dikonstruksi secara budaya
(Howells 2004). Dalam pengertian se-
macam ini sebenarnya media visual me-
rupakan kajian budaya. Dengan kenyataan
inilah kajian dalam bidang visualitas men-
jadi demikian berkembang dalam empat
dekade terakhir abad ini (Rose 2007).

Adapun perkembangan kajian ini
utamanya, sebagaimana dinyatakan oleh
Gillian Rose (2007) terkait erat dengan
perkembangan ilmu sosial budaya pada

dekade tahun 70-an. Dalam dekade itu
ilmu sosial dan budaya dinyatakan meng-
alami perubahan yang signifikan dalam
pemahamannya terhadap kehidupan so-
sial. Perubahan ini seringkali disebut
sebagai “cultural turn”. “Culture” (budaya)
dalam konteks ini menjadi persoalan
penting yang dengan budaya itu para ahli
ilmu sosial memahami berbagai proses
sosial, identitas sosial, dan perubahan
sosial serta konflik. Kondisi lain yang me-
nyertai perubahan pada dekade itu adalah
munculnya orientasi pada “the other’
science” seperti kajian gender dan seni.
Namun demikian kenyataan itu tidak
sendiri karena realitas lain juga ikut mem-
pengaruhi, seperti perkembangan industri
media yang mengakibatkan konsumsi
massa (Walker A John dan Sarah Chaplin,
1997; Howells, 2004; Rose, 2007). Per-
kembangan yang diakibatkan oleh per-
kembangan industri media itu memang
dapat dipahami dalam konteks fenomena
globalisasi. (Appadurai 2005; Featherston
2001; Hine 2000).

Sebagai media komunikasi dan trans-
misi informasi, media visual dapat di-
bandingkan dengan media tulisan, dan
tampak bahwa keduanya sama-sama
dapat “dibaca” dengan kekuatan yang
sama dengan media tulis. Media visual
dapat digunakan untuk menemukan
bagaimana dan apa makna yang di-
kandung dalam media visual itu. Dengan
strategi analisis yang tepat media visual
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dapat ditangkap rahasia yang dikandung-
nya (Howells 2004). Media visual dapat
merepresentasi dan memproduksi realitas
(Walter Benjamin dalam Regev 2007). Jadi
media visual tidak semata sebagai
assesoris, yang seolah tidak menjadi
masalah jika tidak dimuat, namun dapat
berbicara sendiri atau setidaknya saling
melengkapi media tulis.

Namun demikian, potensi media visual
yang demikian bermakna baru diketahui
dan dimanfaatkan oleh segelintir ilmuwan
sosial budaya. Beberapa ilmuwan yang
telah menggunakan media visual dalam
karya mereka misalnya, Budi Susanto, S. J.
(1993; 2008), Rudollf Mrazek (2003), P. M.
Laksono (2004). Ketiga ilmuwan ini telah
memanfaatkan media visual bersama
dengan media tulis untuk membicarakan
fakta secara mendalam. Ketika paparan
telah memberikan gambaran mengenai
realitas, ekspresi visual semakin menguat-
kan paparan mengenai realitas tersebut,
sehingga pembaca memperoleh gambaran
yang semakin jelas

Budi Susanto, S. J. (1993) dalam
Peristiwa Yogya 1992: Siasat Politik Massa
Rakyat Kota membicarakan tentang feno-
mena pemilihan umum di Yogya, yang
dengan interpretasi yang “baru” mampu
memberikan pemahaman akan adanya
realitas yang lain dibandingkan dengan
deskripsi yang mainstream. Rudolf Mrazek
(2003),
Engineers of Happy Land menulis realitas

seorang sejarawan, dalam

sejarah secara berbeda. Meskipun meng-
ambil judul yang bernuansa teknologis,
namun Mrazek menggunakan teknologi
sebagai metode, dan bukan sebagai pokok
bahasan. Dengan metode itu, dengan
menggunakan bahan-bahan visual Mrazek
mengungkap realitas budaya, identitas, dan
bangsa Indonesia pada masa akhir pen-
jajahan dengan paparan yang tidak terduga
dan kaya serta dalam. P. M. Laksono (2004)
melalui “Mediasi-mediasi Visual Sebelum
dan Sesudah Reformasi di Indonesia:
Sebuah Pencarian Keadilan Sosial” dalam
Keadilan Sosial: Upaya Mencari Makna
Kesejahteraan Bersama di Indonesia me-
manfaatkan gambar-gambar mural di ber-
bagai tempat di Yogyakarta untuk meng-
ekspresikan level-level identitas dan pro-
ses sosial yang dilami oleh anggota ko-
munitas Yogyakarta.

Adanya diskursus sebagaimana di-
paparkan di atas, menarik untuk me-
lakukan kajian terhadap gambar visual
yang berkait dengan ketidakadilan gender.
Yang menjadi fokus dari tulisan ini bagai-
mana ekspresi visual perlawanan per-
empuan terhadap ketidakadilan gender.
Ekspresi visual yang dimaksudkan di
dalam kajian ini adalah poster yang
diterbitkan oleh beberapa lembaga, yang
muatannya adalah untuk memperjuang-
kan keadilan dan kesetaraan gender. Ada-
pun alasan pemanfaatan poster di dalam
kajian ini, karena poster memuat gambar
yang tampak. Gambar di dalam poster
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berpadu dengan dengan bahasa tulis
secara dialektik (Laksono, 2004) untuk
menunjukkan fenomena perlawanan.
Fenomena perlawanan dapat dengan
tegas ditangkap karena poster merupakan

salah satu bentuk media visual.

Sebagai gambar visual, poster memiliki
dua unsur, yaitu studium and punctum.
Studium merujuk pada interpretasi
budaya, linguistik, dan politik dari sebuah
karya foto sementara punctum menunjuk
pada detail yang menyentuh, yang me-
negaskan hubungan langsung dengan
obyek atau person di dalamnya (Barthes
1981). Apa yang tampak secara langsung
adalah punctum, karena punctum merupa-
kan interaksi pandangan audience dengan
gambar visual yang tersaji. Sementara itu
studium merupakan pemaknaan dari
realitas yang terekspresi di dalam poster.
Secara metodologis studium muncul se-
bagai hasil penjelasan interpretif atas
studium yang tersaji. Dalam Kkonteks
studium inilah konteks sosial budaya
dapat terwadahi penjelasannya dalam
sebuah sajian teks poster

Pembicaraan mengenai perlawanan
mengarahkan pada kajian para ahli post-
strukturalis seperti James Scott (2004).
Yang dimaksudkan dengan perlawanan di
sini merujuk pada kata resistance, yang
maknanya adalah perlawanan yang di-
lakukan secara diam-diam dan sembunyi-
sembunyi dari kelompok atau komunitas

yang secara struktural dan kultural tidak
memiliki kekuatan atau subordinated ter-
hadap komu-nitas yang kuat dan superior.
Thomas, et al. (2005) menjelaskan bahwa
resistensi itu pada umumnya dipahami
sebagai perlawanan terhadap kekuatan
yang memberikan Kkontrol secara ter-
struktur dan hubungan yang ditunjukkan
antara kontrol dengan perlawanan itu
bersifat dyadic (control-resistance dyadic
relationship). Hubungan dyadic adalah
hubungan antara dua orang yang melibat-
kan aspek emosi dan perasaan, sehingga
masing-masing pihak saling mempe-
ngaruhi satu sama lain (Shinta 2002).
Meskipun hubungan dyadic banyak dipa-
hami sebagai hubungan antar individu, na-
mun dalam konteks hubungan komunitas,
hubungan dyadic dapat pula terjadi.

Pemaknaan yang diberikan oleh Scott
(2004) dalam konteks ini adalah bahwa
perlawanan tersebut tidak dinyatakan
secara langsung, baik pesan maupun
pembawa pesannya. Pesan yang disampai-
kan dapat berupa simbol-simbol yang
untuk memahami simbol-simbol itu di-
butuhkan kemampuan tertentu untuk
mengetahui kondisi yang sesungguhnya
terjadi serta yang sesungguhnya diingin-
kan oleh kelompok yang terpinggirkan itu
(Scott 2004). Dalam konteks seperti inilah
poster sebagai sebuah sarana ekspresi
juga dapat digunakan sebagai sarana
untuk menyampaikan perlawanan. Poster
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memungkinkan ekspresi perlawanan da-
lam kontinuum yang jauh karena mes-
kipun punctum-nya bersifat verbal, namun
studium sangat luas mencakup ekspresi
sosial dan budaya, termasuk di dalamnya
interpretasi terhadap sebuah teks yang
berlaku di dalam sebuah komunitas atau
masyarakat.

Perlawanan yang dikaji oleh James
Scott (2004) memang spesifik. Maksudnya
dapat meliputi perlawanan dalam sisi ke-
hidupan mana pun, sepanjang melibatkan
hubungan dyadic, dan merespon pada
peristiwa apa pun. Sebagai contoh, relasi
atasan-bawahan; orang tua-anak; kakak-
adik; suami-istri; dan termasuk di dalam-
nya laki-laki dan perempuan. Perlawanan
antar dua pihak yang memiliki hubungan
tersebut pun terekspresi secara beragam
di berbagai wilayah yang berbeda, serta
dimaknai secara berbeda dengan harapan-
harapan yang berbeda-beda. Hal ini
karena setiap bentuk perlawanan me-
miliki pemaknaan perlawanan tertentu
dan pemaknaan itu hanya dapat dipahami
dengan cara mencari tahu pihak yang
melakukan resistensi itu.

. Bentuk perlawanan memiliki sifat
continuum dari tindakan yang bersifat
verbal dan non-verbal (Buttler 2004).
Ekspresi verbal dapat memiliki rentang
dan cakupan dari ekspresi berupa gossip,
cerita-cerita rakyat (folktales), lagu-lagu,
cerita lucu, dan teater yang diungkapkan

tanpa nama dan ambigui, serta perkataan
sindiran dan keras. Ini gambaran yang
menunjukkan rentang yang meningkat,
dari ekspresi yang tidak langsung berupa
gossip, cerita rakyat, dan lagu dan maksi-
mal ekspresi yang berupa perkataan keras.
Mengacu pada rentang ekspresi verbal di
atas, dalam bentuk teks perlawanan dapat
memiliki rentang yang panjang pula.

Perlawanan secara diam-diam dilaku-
kan oleh pihak yang lemah, minoritas, dan
subordinated karena mereka memandang
tidak adanya kesempatan dan peluang
bagi mereka untuk menyampaikan pen-
dapat, kehendak dan keinginan mereka
(Prasad et al 1997). Ahli lainnya, yaitu
Marshall (1984) menyebutkan bahwa per-
lawanan diam-diam dilakukan oleh pihak
yang subordinated karena pihak sub-
ordinated ini membutuhkan perhatian
atau perlakuan khusus dalam posisinya se-
bagai subordinated. Dick dan Cassell
(2004) dalam kajiannya juga menyebut-
kan bahwa perlawanan diam-diam terjadi
pada saat kelompok minoritas dan sub-
odinated itu ditekan oleh dominasi dalam
struktur organisasional.

Dengan latar belakang sebagaimana
dipaparkan di atas, tulisan ini mencoba
untuk mengungkap bagaimana ekspresi
visual perlawanan perempuan terhadap
ketidakadilan gender. Adapun pemanfaa-
tan poster di sini, dengan bahasa tulis,
secara dialektik (Laksono 2004), untuk
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menangkap fenomena perlawanan ter-
sebut dengan dasar bahwa poster sebagai
salah satu bentuk media visual. Sebagai
gambar visual, poster memiliki dua unsur,
yaitu studium and punctum. Studium me-
rujuk pada interpretasi budaya, linguistik,
dan politik dari sebuah karya foto se-
mentara punctum menunjuk pada detail
yang menyentuh, yang menegaskan
hubungan langsung dengan obyek atau
person di dalamnya (Barthes 1981). Untuk
itu tulisan ini akan memfokuskan pem-
bahasannya pada tiga model perlawanan
visual dalam konteks kesetaraan gender.
Yang pertama adalah perlawanan dalam
poster dengan model perlawanan pe-
neguhan perintah untuk memperlakukan
perempuan dengan baik; kedua

Perlawanan dengan Peneguhan
Perintah untuk Memperlakukan
Perempuan dengan Baik

“hod live Youllle
Then (Women

Gambar 1.

Pada Gambar 1 tampak sebuah kaligrafi
berbunyi “Wa’asyiru bil ma’ruf” sebuah
nukilan ayat di dalam al-Qur'an Surah

Annisaa ayat 19, yang artinya, “Dan per-
gaulilah kamu (laki-laki) dengan mereka
(perempuan) dengan hormat”. Ayat ini
artinya secara lengkap adalah sebagai
berikut:” Wahai orang-orang beriman,
tidak halal bagi kalian mewariskan
perempuan-perempuan dengan jalan
paksa dan janganlah kalian menyulitkan
mereka karena ingin mengambil sebagian
dari apa yang telah kalian berikan kepada
mereka kecuali apabila mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Dan pergaulilah
mereka dengan cara yang baik. Jika kalian
tidak menyukai mereka maka bisa jadi
kalian membenci sesuatu padahal Allah
menjadikan kebaikan yang banyak pada-

”

nya”.

Ayat di atas merupakan rujukan dari
ajaran Islam yang menghormati per-
empuan. Dalam ayat itu ditunjukkan
bahwa Islam sangat menghargai perempu-
an dan menjaga hak-hak mereka dengan
baik. Salah satu buktinya adalah Allah
menghapuskan tradisi jahiliyah yang di-
lakukan oleh orang-orang Arab. Tradisi
jahiliyah telah menjadikan perempuan se-
perti barang yang dapat diwariskan apa-
bila suaminya meninggal. Anak suami
(bukan dari perempuan yang dicerai) atau
kerabatnya, bahkan memiliki hak penuh
atas perempuan yang ditinggal mati
suaminya (Umar1999).

Dalam tradisi jahiliyah ada 4 macam

perlakuan anak suami atau kerabatnya ke-
pada perempuan yang ditinggal mati
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suaminya, yaitu: 1) Dinikahi tanpa mahar
karena dia sudah dianggap seperti harta
yang turun kepada ahli waris. 2) Dinikah-
kan dengan orang lain tapi maharnya
diminta sebagai harta warisan. 3). Tidak
diperbolehkan menikah sampai dia mau
mengganti dengan harta warisan yang di-
dapatkan dari bapaknya. 4) Tidak diper-
bolehkan menikah dengan siapa pun sam-
pai mati lalu harta perempuan tersebut
jadi milik mereka.

Perbuatan di atas tentu merupakan
perbuatan kekerasan yang sangat jahat
dan zhalim (Fisher 2001). Allah menurun-
kan ayat ini untuk menghapus tradisi yang
penuh kekerasan tersebut. Islam datang
membawa Kkeadilan bagi manusia. Per-
empuan juga manusia seperti laki-laki. Tak
sepantasnya laki-laki semena-mena ter-
hadap perempuan. Orang yang mengaku
beriman semestinya tidak akan mungkin
melakukan kekerasan dan kezaliman
seperti di atas (Umar 1999).

Mencermati produksi dari poster itu,
tampak bahwa poster itu diproduksi oleh
Pusat Studi Wanita (PSW) Universitas
I[slam Negeri Sunan Kalijaga bekerja sama
dengan Ford Foundation. Tiga realitas itu,
yaitu penggalan ayat, nama institusi pen-
didikan tinggi agama, Pusat Studi Wanita
(PSW) Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, dan funding agent (Ford
Foundation), penting untuk ditampilkan ke
dalam poster dengan pemaknaan bahwa

selama ini teks agama dipandang sebagai

sumber ketidakadilan dan ketidaksetaraan
gender (Fagih 1996; Muhammad 1995;
Abdullah, Arimbi 1998; Mulia 2001).

Munculnya nukilan ayat tersebut de-
ngan tafsir yang baru menampakkan
semangat penafsiran teks yang lebih ber-
kesetaraan. Upaya yang dilakukan oleh
Nazaruddin Umar (1999) yang membuat
sebuah kajian tafsir tematik ayat-ayat yang
bermuatan gender menunjukkan bahwa
tafsir bukanlah sesuatu yang mutlak.
Ridgeway (1999) menjelaskan bahwa
keyakinan akan gender dapat berubah ber-
sama waktu. Instiusi pendidkan tinggi
Islam perlu ditampilkan untuk menunjuk-
kan bahwa para intelektual menjadi motor
bagi kehidupan yang adil. Dalam konteks
Indonesia ini penting karena kampus
dipandang sebagai wahana para cerdik
pandai dan intelektual untuk perbaikan
masyarakat. Selain itu, PSW sendiri me-
rupakan sebuah entitas yang kiprahnya
pun dalam upaya perjuangan ke arah
keadilan dan kesetaraan gender telah di-
akui. Simbol Ford Foundation dapat di-
maknai sebagai masyarakat internasional.
Simbol ini menunjukkan betapa concern
masyarakat internasional akan kehidupan
yang berkeadilan dan berkesetaraan sa-
ngat tinggi. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa persoalan ketimpangan
gender yang mengakibatkan kekerasan
terhadap perempuan memang telah men-
jadi keprihatinan masyarakat dunia, se-
hingga semua lingkar komunitas, dengan
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level lokal, regional, dan internasional.
Poster telah digunakan untuk menegaskan
kembali bahwa agama memerintahkan
agar perempuan dihormati dan dihargai.
Penegasan akan perintah ini merupakan
salah satu bentuk perlawanan diam-diam,
yang nuansanya adalah sindiran bahwa
agama menegaskan penghormatan ter-
hadap perempuan, sehingga memunculkan
pertanyaan mengapa dalam kenyataan
perempuan tidak diperlakukan sebagai-
mana mestinya.

Perlawanan dengan Ekspresi Teks
Realitas Ketidakadilan Gender
sebagai Akibat dari Interpretasi

Dlkin

manusi
merenc?ahkannya.

Gambar 2.

Gambar lain yang merupakan gam-
baran perlawanan terhadap ketidakadilan
gender yang ada dalam masyarakat di-
tunjukkan dalam gambar 2. Dalam gambar
2 tampak perlawanan terhadap peraturan
yang melibatkan negara. Teks yang tertulis
secara eksplisit menyebutkan “Tuhan
bikin setara, manusia merendahkannya”

Realitas lain yang ingin dinyatakan oleh
Gambar 2 adalah bahwa negara pun se-
benarnya ikut mendukung ketidakadilan
gender melalui peraturannya. Gambar ini
ingin menyatakan bahwa negara ikut
melakukan ketidakadilan (Spencer 2007).
Ini dimungkinkan terjadi karena negara
tidak mempertimbangkan komunitas yang
ada secara nyata (Scott 1998). Perspektif
positifistik yang dipegang oleh negara
menjadikan negara memandang seolah
negara hanya dihuni oleh satu jenis
kelamin, yaitu laki-laki. Pengetahuan
mengenai keberadaan perempuan telah
dikalahkan oleh adanya asumsi bahwa
laki-laki memiliki posisi yang superior
(lebih tinggi) dibanding perempuan (Fakih
1996). Pengabaian terhadap perempuan
tersebut pada akhirnya mengakibatkan
kebijakan yang diterbitkan oleh negara
adalah kebijakan yang menyengsarakan
perempuan (Shore dan Susan Wright
1997).

Produksi realitas kekerasan yang di-
lakukan oleh negara dimungkinkan karena
ideologi patriarchi yang dianut oleh negara
sehingga fungsi negara untuk meng-
amankan warga tidak berjalan (Spencer
2007). Dapat dilacak bagaimana fungsi
pengamanan negara tidak berjalan. Se-
tidaknya ada tiga level aktivitas negara
yang mengakibatkan selalu tereproduksi-
nya ketidakadilan dan kekerasan berbasis
gender. Yang pertama adalah pemilihan
pimpinan lembaga negara, pimpinan
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daerah, dan anggota legislatif yang masih
didominasi oleh laki-laki. Upaya affirmative
action untuk mendukung calon-calon per-
empuan untuk menduduki jabatan ter-
sebut di atas masih mengalami banyak
hambatan. Proses pemilihan yang ditetap-
kan oleh negara tampaknya tidak mampu
mengalahkan image patriarchi yang hidup
dalam masyarakat. Level aktivitas negara
kedua yang mengakibatkan tereproduksi-
nya kekerasan negara adalah sistem pe-
netapan perundangan dan peraturan lain
yang mengandalkan suara mayoritas.
Dalam konteks seperti ini sudah pasti
mayoritas akan dimenangkan oleh laki-
laki. Dari sekian jumlah laki-laki yang
menjadi menentu keputusan dalam forum
penetapan peraturan itu tidak semuanya
memiliki sensitifitas gender, yang meng-
akibatkan keputusan yang diambil juga
tidak sensitif gender. Level aktivitas negara
ketiga yang mereproduksi kekerasan
adalah penentuan problem yang dibahas
sebagai peraturan juga programatik ber-
dasarkan prioritas. Dalam konteks ini
prioritas dilihat dari perspektif mayoritas,
yaitu laki-laki sehingga problem yang
diangkat adalah problem yang hanya
berkait dengan mayoritas, dan meng-
abaikan perempuan sebagai minoritas.

Poster di atas diproduksi oleh LBH
APIK Jakarta, dan jika dilihat dari profile
kelembagaannya, dapat dilihat secara jelas
bahwa lembaga ini merupakan lembaga
bantuan hukum yang bertujuan mewujud-

kan masyarakat yang adil, makmur dan
demokratis, serta menciptakan kondisi
yang setara antara perempuan dan laki-
laki dalam segala aspek kehidupan, baik
politik, ekonomi, sosial maupun budaya
(Profile Lembaga Bantuan Hukum APIK,
2015). Oleh karena itu poster di atas
merupakan upaya dari lembaga bantuan
hukum APIK untuk melakukan per-
lawanan dalam bentuk penyadaran bahwa
negara pun dapat berbuat kekerasan
berbasis gender.

Upaya perlawanan dalam bentuk pe-
nyadaran melalui poster dipandang cukup
efektif karena poster dapat didistribusikan
ke berbagai tempat, baik di ranah publik
maupun privat, di lembaga formal maupun
non-formal dan informal, sehingga dapat
dibaca oleh berbagai kalangan sehingga
dapat menimbulkan dampak terhadap
pemahaman, sikap maupun prilaku pem-
baca. Punctum yang dimunculkan dalam
poster berupa Undang-undang Per-
kawinan menunjukkan kekerasan negara
juga dilakukan melalui institusi agama
dengan ekspresi redaksional “Dukung
revisi Undang-undang Perkawinan yang
memuat pasal-pasal diskri-minatif ter-
hadap perempuan”. Implikasi dari per-
lawanan ini adalah bahwa negara pun me-
miliki andil dalam melakukan kekerasan
terhadap perempuan karena undang-
undang itu dibentuk oleh institusi negara

dan ditetapkan dengan proses yang ber-
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jenjang, dari perencanaan penetapam
tentang tema aturan hingga penetapan
perundang-undangan oleh lembaga legis-
latif. Realitas inilah yang dilawan oleh
pembuat poster.

Adanya penanda LBH Apik dalam pos-
ter itu sangat kontekstual karena lembaga
ini menangani berbagai kasus hukum yang
terkait dengan ketidakadilan gender. Data
dokumentasi LBH Apik telah berperan
aktif dalam penanganan kasus-kasus ke-
tidak adilan dan diskriminasi gender.

Perlawanan dengan Ekspresi Teks
yang Memuat Informasi bahwa
Tindakan Kekerasan Berbasis
Gender Memiliki Dampak Hukum

LAPORKAN SEGERA
Gambar 3

Gambar 3 menunjukkan betapa per-
empuan sangat rentan terhadap kekera-
san yang berbasis gender (Faqgih 1996;
Harsono 1997; Mosse 1993).

Dalam gambar tersebut ditunjukkan
bahwa korban kekerasan adalah per-

empuan, karena secara budaya umumnya
perempuan yang mengalaminya. Angka
kekerasan terhadap perempuan menegas-
kan realitas perempuan sebagai makhluk
yang sangat rentan terhadap tindak ke-
kerasan (Fagih 1996; Mosse 1993).

Realitas menunjukkan bahwa telah
banyak perempuan yang masuk ke dunia
publik (Ford 2008), namun pengalaman
ini tidak serta merta menghilangkan feno-
mena kekerasan itu, apalagi ketika
perempuan semata terdomestikasi (Roger
1989). Mengamati gambar ini, dengan
posisi perempuan duduk dan laki-laki
berdiri ingn menunjukkan relasi kuasa
yang terbentuk di dalam masyarakat, yaitu
posisi laki-laki yang berkuasa dan per-
empuan yang dikuasai. Ditangkap pula
makna bahwa kekerasan yang terjadi
dipandang wajar. Oleh karena itu perlu
ditegaskan bahwa tindakan kekerasan
terhadap perempuan melanggar hak asasi
manusia. Dalam posisi semacam itu, Gam-
bar 3 membuka kemungkinan negara
untuk menolong kondisi tersebut, yaitu
melalui prosedur peradilan. Dalam kon-
teks ini seolah prosedur peradilan di-
tunjukkan sebagai jalan yang menjanjikan.
Selain itu ada nuansa pembongkaran
revolusioner dalam kata “Laporkan”,
karena secara budaya kekerasan dalam
rumah tangga bersifat “privat” namun de-
ngan kata itu ada upaya untuk membawa
persoalan privat tersebut ke ke arena
publik. Ini memunculkan makna bahwa
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upaya “baik-baik”, antar personal tidak
akan membuahkan hasil.

Melihat realitas perjuangan perempuan
dalam mendapatkan keadilan gender, pos-
ter dapat dilihat sebagai upaya resistensi
(Scott, 1990) perempuan menghadapi
dominasi budaya patriarchi yang demikian
kuat mendominasi kehidupan manusia.

Kesimpulan

Perjuangan untuk mencapai keadilan
dan kesetaraan gender merupakan upaya
kemanusiaan karena berkait dengan hak
asasi manusia. Gambaran yang ditampak-
kan dalam poster-poster di atas me-
nunjukkan bahwa ketimpangan gender
terjadi sedemikian rupa berangkai dari
level nilai hingga praktis. Dalam kondisi
ketimpangan gender, muncul perlawanan
yang terekspresi dalam bentuk poster.
Dari kajian di atas dapat disimpulkan
bahwa perlawanan atas ketimpangan
gender muncul dalam tiga bentuk:

Pertama, perlawanan dengan penegas-
an tentang kewajiban berbuat baik kepada
perempuan. Perlawanan dengan teks yang
memuat penegasan mengenai kewajiban
untuk berbuat baik kepada perempuan
dikatakan sebagai teks perlawanan karena
mengandung sindiran bahwa agama
laki-laki
untuk berbuat baik terhadap perempuan,

sebenarnya  memerintahkan
namun demikian fenomena kekerasan
terhadap perempuan menjadi gejala yang
meluas.

Kedua, perlawanan dengan ekspresi
teks bahwa ketidakadilan gender muncul
akibat interpretasi agama Terungkap dari
kajian ini bahwa ekspresi visual poster
yang meneguhkan agar laki-laki dan
perempuan saling menghormati, merupa-
kan resistensi terhadap interpretasi teks
yang memperlakukan laki-laki dan per-
empuan secara tidak adil. Selain itu resis-
tensi juga dilakukan oleh negara melalui
peraturan yang diteguhkan oleh per-
undangan, dan individu ikut berperan
karena proses pembelajaran budaya yang
menyebabkan tentang tindak kekerasan
terhadap perempuan bukan masalah
dalam kehidupan. Semestinya negara
dapat mengawal proses pencapaian ke-
adilan gender melalui berbagai produk
perundangan yang dihasilkan

Ketiga, perlawanan dengen ekspresi
teks bahwa tindakan kekerasan berbasis
gender memiliki dampak hukum. Bermula
dari interpreasi teks yang tidak adil pada
akhirnya memunculkan praktek yang
tidak adil pula. Bersama dengan waktu
dan perjuangan praktek ketidakadilan dan
kekerasan juga memiliki dampak hukum.
Oleh karena itu bentuk perlawanan ketiga
ini mengingatkan para pelaku kekerasan
untuk mengetahui dampak hukum dari
perilaku kekerasannya. Demikian pula
bagi masyarakat semestinya mengetahui
adanya payung hukum untuk menindak
para pelaku kekerasan
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Kondisi ideal yang diinginkan masih
merupakan upaya, dan dalam proses pen-
capaian itu, perempuan sebagai pihak
yang “subordinated”’ tetap dalam posisi
yang sama, Dalam konteks inilah dapat
dipahami bahwa perjuangan dan per-
lawanan dari pihak yang “subordinated itu
terus berlangsung.]
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